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ABSTRAK 

 

M. Alinafiah  :   Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 19 Kampung baru Kecamatan Pariaman Tengah 

Kota Pariaman   

                                   
Masalah dalam penelitian ini berawal kurang aktifnya siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran Penjasorkes,  diduga hal ini disebabkan oleh tingkat 

kesegaran jasmani siswa yang masih rendah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 19 Kampung 

Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman. 

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SD Negeri 19 Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota 

Pariaman yang berjumlah 200 orang siswa, Penarikan Sampel menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu menetapkan siswa kelas IV dan V sebagai 

sampel yang berjumlah 53 orang. Untuk mendapatkan data kesegaran jasmani 

digunakan tes TKJI untuk 10-12 tahun, yang terdiri dari 1) Lari 40 meter, 2) Tes 

gantung siku tekuk, 3) Baring duduk 30 menit (sit up), 4) Loncat tegak, 5) Lari 

600 meter. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik  

deskriptif dengan bentuk persentase dengan rumus  P= F/ N x 100%. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 1) Tingkat 

kesegaran jasmani dari 25 orang siswa putra, tidak ada satu orangpun siswa yang 

memiliki kesegaran jasmani kategori baik sekali dan baik, 8 orang (32%) siswa 

yang memiliki kesegaran jasmani dalam kategori sedang, 15 orang (60 %) siswa 

yang memiliki kesegaran jasmani dalam kategori  kurang, dan 2 orang (8%) siswa 

memiliki kesegaran jasmani kategori kurang sekali. 2) Tingkat kesegaran jasmani 

dari 28 orang siswa putri, tidak ada satu orangpun siswa yang memiliki kesegaran 

jasmani kategori baik sekali dan baik, 4 orang (14.29%) siswa yang memiliki 

kesegaran jasmani dalam ketegori sedang. 20 orang (71.42 %) siswa yang 

memiliki kesegaran jasmani dalam kategori  kurang, dan 4 orang (14.29%) siswa 

memiliki kesegaran jasmani kategori kurang sekali.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bidang pendidikan yang dimuat dalam kurikulum nasional 

adalah pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). Pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) tersebut merupakan  bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan. Depdiknas (2006:1) menjelaskan 

bahwa:   

“Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial; penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional". 

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa melalui pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan yang diajarkan pada peserta didik di 

Sekolah Dasar, dapat mengembangkan berbagai keterampilan, seperti 

keterampilan gerak, berfikir kritis dan keterampilan sosial. Di samping itu dari 

pembelajaran Penjasorkes tersebut di harapkan dapat  menstabilkan emosional 

dan tindakan moral menjadi lebih baik, serta penerapan pola hidup sehat 

dengan pengenalan linkungan hidup yang bersih dan sehat. Selanjunya hal 

penting dalam tujuan penjasorkes tersebut yaitu mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani atau kesegaran jasmani.  

Kesegaran jasmani sangat diperlukan untuk ditumbuh kembangkan 

sejak usia sekolah. Diera globalisasi sekarang ini sangat dibutuhkan manusia 
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yang sehat serta memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik. Demikian pula 

halnya dengan para siswa sekolah mulai dari sekolah dasar (SD) sampai SMA 

dan perguruan tinggi. Untuk itu perlu diajarkan keterampilan pengetahuan 

sikap untuk menjalankan gaya hidup aktif dan pembentukan prilaku yang 

menyebabkan mereka aktif secara teratur.  

Program pendidikan jasmani seharusnya  memberikan kesempatan 

bagi semua siswa untuk meningkatkan  dan  mempertahankan  kesegaran 

jasmani  mereka, sepadan  dengan kebutuhan   mereka  yang selalu  dengan 

pelajaran tatap muka dikelas selama  lebih kurang 8-9 jam sehari. Dengan  

demikian perlu adanya penyegaran dengan jalan olahraga  agar tingkat  

kesegaran  jasmani merupakan  faktor penentu  dalam segala asfek  kehidupan 

manusia. Departemen Pendidikan Nasional (2003:1) “ menyatakan kesegaran 

jasmani sebagai kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan tugas atau 

pekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti”. Kesegaran 

jasmani disini adalah suatu kondisi fisik yang prima dimiliki seseorang, 

sehingga mampu mengerjakan tugas-tugas dan aktivitas sehari-hari tanpa 

menyebabkan kelelahan yang berarti dalam dirinya. 

Pendapat di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh  

Sumosardjono dalam Mutohir (2004:117) yang menyatakan  bahwa kesegaran 

jasmani adalah “Kemampuan  seseorang untuk menunaikan  tugasnya sehari-

hari dengan gampang, tanpa merasa lelah  yang berlebihan, dan masih 

mempuyai sisa atau cadangan  tenaga  untuk keperluan mendadak”. Kesegaran 

jasmani  merupakan  kemampuan  untuk menunaikan  tugas-tugas dengan baik 
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walaupun   dalan keadaan sukar, dimana  orang yang  kesegaran jasmaninya  

kurang,  tidak akan dapat melakukanya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  seseorang  

siswa sangat  penting  mempuyai  kesegaran  jasmani  yang tinggi, karena 

apabila kesegaran  jasmani siswa  tinggi tentunya akan  dapat memberikan  

ketahanan  terhadap daya tahan  tubuhnya  dalam  melakukan  aktivitas sehari-

hari  dengan  baik tanpa mengalami  kelelahan  yang berarti. Adisasmita, 

(1998:17) mengemukakan bahwa : 

“Seseorang  yang mempuyai dasar kesegaran jasmani yang baik, akan 

lebih baik, dan  perkembangan  badan  yang kuat  melalui aktivitas 

jasmani, akan  lebih memiliki semangat  hidup  yang lebih besar  dan  

mempuyai  tingkat tenaga  yang prima. Dengan  tenaganya tersebut  

tentunya akan dapat menyelesaikan  tugasnya  dan kegiatan  rutin  

yang dihadapinya”. 

 

Bertolak dari pendapat di atas  dapat dikemukakan  bahwa kesegaran 

jasmani merupakan  faktor penentu  dalam  segala aspek kehidupan. Siswa 

yang memperoleh kesegaran jasmani yang baik akan mampu melakukan 

aktivitas dirumah dan disekolah dalam mengikuti pembelajaran dengan 

semangat, motivasi tinggi tanpa mengalami kelelahan yang berarti, sebab 

berdasarkan pengamatan penulis bahwa siswa yang sehat dan segar cenderung 

memiliki semangat hidup tinggi serta bergairah dalam menerima materi 

pelajaran baik diruangan maupun dilapangan. Jadi kesegaran jasmani bagi 

seorang siswa adalah kemampuannya didalam belajar. Dengan demikian 

diharapkan bagi siswa untuk selalu aktif melakukan aktifitas fisik baik 

dilingkungan tempat tinggal apalagi disekolah terutama dalam pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa kesegaran jasmani 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan siswa untuk dapat 

melakukan gerakan dan aktivitas fisik dalam berbagai keterampilan. 

Kesegaran jasmani ini dapat ditingkatkan diantaranya melalui kegiatan 

pembelajaran Penjasorkes, karena dalam pembelajaran Penjasorkes erat 

kaitannya dengan kerja fisik. Misalnya mereka melakukan latihan-latihan 

olahraga dan aktivitas bermain. Dengan kata lain kebiasaan berolahraga dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani siswa. Di samping itu juga kesegaran 

jasmani dapat dipengaruhi oleh, asupan gizi, kesehatan lingkungan, faktor 

ekonomi, faktor keturunan, Model pembelajaran, motivasi, sarana dan 

prasarana, serta dorongan orang tua 

Sekolah Dasar Negeri 19 Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah 

Kota Pariaman merupakan sekolah yang terletak di dekat dengan pemukiman 

penduduk, keadaan geografis tempat sekolah ini berada di dataran rendah 

lebih kurang 5 kilo meter di atas permukaan laut. Pada umumnya siswa 

Sekolah Dasar Negeri 19 Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota 

Pariaman pergi dan pulang sekolah berjalan kaki, dan hanya sebagian siswa 

yang pergi dan pulang dari sekolah dengan menggunakan kendaraan bermotor, 

karena rumah mereka jauh dari lokasi sekolah.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri 

19 Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman, dan juga 

menurut guru Penjasorkes  terlihat siswa dalam melakukan aktifitas olahraga, 

seperti melakukan permainan kecil, atletik, bola voly, sepakbola, bermain 
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kasti, mereka tampak letih seperti orang kelelahan, kurang bersemangat, 

sering ngantuk pada jam pelajaran dan ada yang mukanya pucat sepertinya 

kurang sehat, serta siswa banyak yang tidak ikut serta dalam prektek 

pembelajaran Penjasorkes dilapangan, mereka lebih banyak duduk daripada 

melakukan aktivitas olahraga. Namun belum diketahui apakah hal ini 

disebabkan oleh kesegaran jasmani siswa yang rendah.  

Dengan demikian, untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 19 Kampung Baru 

Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul “ Tinjauan tingkat kesegaran jasmani 

Sekolah Dasar Negeri 19 Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota 

Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Kesegaran Jasmani 

2. Faktor keturunan 

3. Gizi siswa 

4. Aktifitas siswa  

5. Model pembejaaran  

6. Sarana dan prasarana 

7. Motivasi 

8. Kesehatan lingkungan 
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9. Dorongan orang tua 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas dan karena 

luasnya lingkup dalam penelitian ini, maka penelitian ini hanya meneliti 

tentang  tingkat Kesegaran Jasmani. 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti yaitu:  

1. Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa putra Sekolah Dasar 

Negeri 19 Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman ? 

2. Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswi putri Sekolah Dasar Negeri 

19 Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui :   

1. Tingkat kesegaran jasmani siswa putra Sekolah Dasar Negeri 19 Kampung 

Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman. 

2. Tingkat kesegaran jasmani siswi putri Sekolah Dasar Negeri 19 Kampung 

Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan pada Jurusan Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 
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2. Pihak Sekolah, sebagai gambaran tentang kesegaran jasmani siswa dan hal 

ini penting diketahui menyangkut kesiapan fisik siswa dalam belajar di 

sekolah. 

3. Fakultas Ilmu Keolahragaan sebagai bahan untuk literatur hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa. 

4. Siswa, sebagai masukan tentang pentingnya kesegaran jasmani bagi mereka 

dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. 

5. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan pedoman dan referensi dalam meneliti 

kajian yang sama secara lebih mendalam. 
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